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ABSTRAK

Pelayanan kesehatan gigi pada anak sekolah dilaksanakan melalui kegiatan pokok
kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas yang diselenggarakan secara terpadu
dengan kegiatan pokok Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS). Perubahan
perilaku dapat dilakukan dengan pendidikan kesehatan melalui sekolah, dengan
cara menanamkan kebiasaan-kebiasaan diri yang baik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan tingkat kebersihan gigi dan mulut antara siswa
yang diberi pendidikan kesehatan gigi dengan siswa yang tidak diberi pendidikan
kesehatan gigi. Jenis penelitian ini adalah quosi experiment, dengan menggunakan 2
kelompok yaitu satu kelompok kasus (diberi penyuluhan) dan satu kelompok kontrol
(tidak diberi penyuluhan). Populasi dalam penelitian ini siswa kelas V dan VI SD
Purwokerto 02 Kecamatan Tayu Kabupaten Pati sebanyak 60 siswa. Sampel yang
diambil adalah 30 siswa untuk kelompok kasus dan 30 siswa untuk kelompok kontrol.
Analisis menggunakan uji t test. Kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi yang diberi
pendidikan kesehatan gigi di SD Purwokerto 02 Kecamatan Tayu Kabupaten Pati
Tahun 2009 sebanyak 21 orang (70%) baik dan sebanyak 9 orang (30,0%) buruk.
Kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi yang tidak diberi pendidikan kesehatan gigi di
SD Purwokerto 01 Kecamatan tayu Kabupaten Pati Tahun 2009 sebanyak 19 orang
(63,3%) baik dan sebanyak 11 orang (36,7%) buruk. Sehingga, ada perbedaan
kebersihan gigi antara siswa yang diberi pendidikan kesehatan gigi dengan siswa
yang tidak diberi pendidikan kesehatan gigi ( p value = 0,009).

Kata Kunci : Kebersihan gigi dan pendidikan kesehatan gigi
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ABSTRACK

Health service of tooth at schoolchild is executed by through activity of health
fundamental of tooth and oral in puskesmas carried out inwroughtly with activity of
fundamental Effort For Health of School Tooth. change of behavior of can be done
with health education. School is correct means to inculcate habits looks after good
x’self is including habit of pattern eats healthy, mengosok tooth and tooth keep
cleaning and mouth. Purpose this research is to know difference of level of hygiene
of tooth and oral between students given health education of tooth with student
that is is not is given by health education of tooth. Research type applied is ( quosi
experiment), by using group of case that is given counselling and one groups ( as
a group control). Population in this research class student V and VI Purwokerto
02 elementary school Districts of Tayu Pati Regency is 60 students, taken which
hygiene of medium tooth 30 students and given by counselling. Medium group
of controlling 30 students in Purwokerto 01 elementary school and is not given
counselling. Analysis applies test t test. Hygiene of tooth and mouth siswa-siswi
given health education of tooth in Purwokerto 02 Elementary School Districts of Tayu
Pati Regency Year 2009 mostly good 21 (70%) and good counted 9 people (30,0%).
Hygiene of tooth and mouth siswa-siswi which is not is given by health education
of tooth in Purwokerto 01 elementary school Districts of Tayu Pati Regency Year
2009 mostly medium 19 ( 63,3%) and good 11 ( 36,7%). there is hygiene difference
of tooth between students given health education of tooth with student that is is not
is given by health education of tooth ( p value = 0,009).

Keyword : Hygiene of tooth and health education of tooth



PENDAHULUAN

Pelayanan upaya kesehatan di Puskesmas dilaksanakan melalui
berbagai kegiatan pokok, termasuk adanya program Usaha Kesehatan
Gigi Sekolah (UKGS). UKGS adalah satu komponen dari Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) dan merupakan strategis pelayanan kesehatan gigi mulut
bagi anak sekolah. [1]

Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan dimana gigi geligi
yang berada di dalam mulut dalam keadaan bersih dan bebas dari plak dan
kotoran lain yang berada di atas permukaan gigi, seperti debris dan karang
gigi. Makan makanan yang manis dan melekat pada gigi atau permukaan
gigi, sehingga perlu menggosok gigi untuk menghilangkannya. [1]

Status kesehatan gigi dan mulut di Indonesia menurut hasil SKRT 1992
sakit gigi menduduki urutan ke 6 dari penyakit yang dikeluhkan masyarakat
(Litbangkes, 1992). Pada tahun 1992 penyakit gigi menduduki urutan ke 2
dari 10 penyakit yang terbanyak di Puskesmas. [2]

Masalah kesehatan gigi di sekolah merupakan masalah yang menarik,
karena prevalensi karies dan penyakit periodental mencapai 80% dari jum-
lah penduduk. Hasil prevalensi kejadian karies gigi di Kabupaten Pati tahun
2008 mencapai 67,9% dari jumlah penduduk, hasil prevalensi kebersihan
gigi dan mulut dan karies di Kecamatan Tayu untuk anak sekolah mencapai
68% dari jumlah murid SD/MI. [3]

Sekolah adalah wahana yang tepat untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan diri yang baik termasuk kebiasaan pola makan yang sehat, men-
gosok gigi dan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Perubahan perilaku dapat
dilakukan dengan pendidikan kesehatan. Perubahan perilaku sebagai tujuan
akhir dari pendidikan kesehatan dapat dicapai dengan berbagai jalan, salah
satunya melalui proses belajar mengajar [4].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat
kebersihan gigi dan mulut antara siswa yang diberi pendidikan kesehatan gigi
dengan siswa yang tidak diberi pendidikan kesehatan gigi di SD Purwokerto
01 dan 02 Kecamatan Tayu Kabupaten Pati.

METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen
semu (quosi experiment) adalah kegiatan percobaan yang bertujuan untuk
mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat adanya
perlakukan tertentu dengan kontrol yang tidak tetap. [5]

Dalam penelitian ini satu kelompok diberikan penyuluhan (sebagai
kelompok eksperimen) dan satu kelompok (sebagai kelompok kontrol) tidak
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diberi penyuluhan. Kedua kelompok tersebut diberi stimulan sikat gigi dan

pasta gigi, selanjutnya dalam jangka waktu satu bulan, kedua kelompok
diperiksa tingkat kebersihan gigi dan mulut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden
Umur Siswa-siswi yang Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Siswa-siswi yang
Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 02
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Umur f %

1. 11 12 40,0

2. 12 18 60,0
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 1, distribusi frekuensi responden yang diberi pendidikan

kesehatan gigi berumur paling banyak adalah 12 tahun yaitu 60% dan paling
sedikit 11 tahun yaitu 40%.

Umur Siswa-siswi yang Tidak Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Siswa-siswi yang
Tidak Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 01
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Umur f %
1. 10 2 6,7
2. 11 11 36,7
3. 12 14 46,7
4. 13 3 10
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 2, distribusi frekuensi responden yang tidak diberi
pendidikan kesehatan gigi berumur paling banyak adalah 12 tahun yaitu
46,7%% dan paling sedikit 10 tahun yaitu 6,7%.
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Jenis Kelamin Siswa-siswi yang Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Resopnden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa-
siswi yang Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 02
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Jenis Kelamin f %
1. Laki-laki 15 50
2. Perempuan 15 50

Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi jumlah responden laki-laki dan
perempuan yang diberi pendidikan kesehatan gigi adalah sama yaitu 50%.

Jenis Kelamin Siswa-siswi yang Tidak Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa-
siswi yang Tidak Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 01
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Jenis Kelamin f %

1. Laki-laki 14 46,7

2. Perempuan 16 53,3
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 4, distribusi frekuensi responden yang tidak diberi
pendidikan kesehatan gigi jumlah perempuan lebih banyak daripada laki-

laki yaitu 53,3%.

Pengetahuan yang Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswa-siswi
yang Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 02
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Kategori f %
1. Kurang 2 6,7
2. Cukup 17 56,7
3. Baik 11 36,7

Total 30 100,0
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Berdasarkan tabel 5, distribusi frekuensi responden yang memiliki
pengetahuan paling banyak adalah 56,7% dengan pengetahuan cukup.

Pengetahuan yang Tidak Diberi Pendidikan Kesehatann Gigi

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswa-siswi
yang Tidak Diberi Penyuluhan di SD Purwokerto 01
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Kategori f Y%
1. Kurang 10 33,3
2.  Cukup 14 46,7
3. Baik 6 20
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 6, distribusi frekuensi responden yang tidak diberi
pendidikan kesehatan gigi paling banyak adalah memiliki pengetahuan cukup
yaitu sebesar 46,7%.

Analisis Univariat

Kebersihan Gigi dan Mulut Siswa-siswi yang Diberi Pendidikan Kesehatan
Gigi
Tabel 7
Distribusi Frekuensi Kebersihan Gigi dan Mulut Siswa-siswi yang
Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 02
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Kebersihan f %
1. Buruk 9 30,0
2. Baik 21 70,0

Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 7, distribusi frekuensi responden yang memiliki kesehatan
gigi dan mulut baik adalah paling banyak yaitu 70%.

Kebersihan Gigi dan Mulut yang Tidak Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Kebersihan Gigi dan Mulut Siswa-siswi yang Tidak
Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi di SD Purwokerto 01
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009

No Kebersihan f %

1. Buruk 19 63,3

2. Baik 11 36,7
Total 30 100,0




Berdasarkan tabel 8, distribusi frekuensi responden yang tidak diberi
pendidikan kesehatan gigi sebagian besar memiliki kebersihan gigi dan
mulut buruk yaitu 63,3%.

Analisis Bivariat

Berdasarkan analisis statistik dengan t test diketahui bahwa rata-rata
tingkat kebersihan gigi dan mulut antara kelompok kasus yaitu sebesar
2,7000 lebih besar daripada kelompok kontrol yaitu sebesar 2,3667.

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Tingkat Kebersihan Gigi Mulut Siswa yang Diberi
Penyuluhan dan Tidak Diberi Pendidikan Kesehatan Gigi

Kebersihan  Gigi Baik Sedang

dan Mulut f % f %
Kelompok Kasus 21 70,0 9 30,0
Kelompok Kontrol 11 36,7 19 63,3

T test p value = 0,009

Berdasarkan hasil uji statistik dengan independent sampel test,
analisis menggunakan F hitung untuk kebersihan gigi dan mulut 1,143 > 0,05,
berarti kedua varians tidak sama, sehingga analisis selanjutnya menggunakan
equal variances assumed (diasumsi kedua varians sama). Analisis dengan
menggunakan t test significan 0,009 < 0,05, berarti ada perbedaan status
kebersihan gigi dan mulut antara siswa yang diberi pendidikan kesehatan
gigi dengan siswa yang tidak diberi pendidikan kesehatan gigi. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tusyana (2008) penyuluhan kesehatan gigi
dan mulut yang diberikan kepada siswa SD berpengaruh terhadap pening-
katan status kebersihan gigi dan mulut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi yang diberi pendidikan kesehatan
gigi di SD Purwokerto 02 Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun 2009
sebagian besar baik (70%).

2. Kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi yang tidak diberi pendidikan
kesehatan gigi di SD Purwokerto 01 Kecamatan tayu Kabupaten Pati
Tahun 2009 sebagian besar sedang (63,3%).

3. Adaperbedaan tingkat kebersihan gigi dan mulut antara siswa yang diberi
pendidikan kesehatan gigi dengan siswa yang tidak diberi pendidikan
kesehatan gigi di SD Purwokerto 02 Tayu Pati ( p value = 0,009).
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Saran
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneliti mengenai
hubungan antara kejadian karies gigi dengan gosok gigi sejak dini.
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